
lnformasi Prociuk dan/atau Layanan Giro PT Bank Central Asia Tbk 

Nasabah telah membaca dan memahami informasi produk dan/atau layanan Giro sebagaimana 
tercantum pada website www.bca.co.id dan Formulir Pembukaan Rekening. BCA telah melakukan 
konfirmasi atas pemahaman Nasabah terkait informasi produk dan/atau layanan Giro. 
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Ketentuan Giro PT BANK CENTRAL ASIA Tbk ("BCA") ~ BCA 

a Definisi 

1. Nasabah adalah perorangan , badan hukum, badan selain badan hukum atau 
gabungan daripadanya yang telah memenuhi kriteria untuk dapat 
melakukan pembukaan rekening Giro. 

2. Rekening Koran adalah rincian transaksi keuangan dalam jangka waktu 
tertentu yang diterbitkan berdasarkan pembukuan BCA atas rekening Giro. 

3. Hari Kerja adalah hari pada waktu kantor BCA dan perbankan pada 
umumnya dibuka dan melakukan kegiatan operasional usahanya. 

4. Hari Kalender adalah hari berdasarkan perhitungan kalender. 

II Syarat-Syarat Umum 

1. Dengan membuka suatu rekening Giro pada BCA maka Nasabah tunduk dan 
menyetujui Ketentuan Giro PT Bank Central Asia Tbk ("Ketentuan") ini. 
Ketentuan ini juga berlaku untuk pembukaan rekening Giro selanjutnya yang 
dilakukan oleh Nasabah. BCA berhak untuk mengubah Ketentuan yang akan 
diberitahukan oleh BCA dalam bentuk dan melalui sarana apa pun sesuai 
ketentuan hukum yang berlaku. 

2. Nasabah wajib memberitahukan secara tertulis kepada BCA mengenai data 
maupun perubahan data Nasabah antara lain namun tidak terbatas pada 
nama, ala mat, nomor telepon, NPWP. 

3. Untuk pelaksanaan transaksi transfer dana (termasuk pendaftaran rekening 
tujuan dalam rangka transaksi transfer dana) melalui fasilitas yang 
disediakan oleh BCA, bank lain, atau lembaga nonbank, Nasabah dengan ini 
memberikan kuasa kepada BCA untuk: 

3.1 Menampilkan nama dan/atau nomor rekening Nasabah pada fasilitas 
BCA yang digunakan untuk melakukan transaksi transfer dana; 

3.2 Memberikan data nama dan/atau nomor rekening Nasabah kepada 
bank lain, lembaga nonbank, dan pihak lain yang bekerja sama dengan 
bank lain atau lembaga nonbank tersebut untuk ditampilkan pada 
fasilitas yang digunakan untuk melakukan transaksi transfer dana. 

Penampilan nama dan/atau nomor rekening tersebut dilakukan sebagai 
sarana konfirmasi kepada nasabah yang melakukan transfer dana untuk 
meminimalkan kemungkinan terjadinya salah transfer. 

4. Untuk pelaksanaan transaksi setoran, transfer, pemindahan dana, maupun 
transaksi finansial lainnya dan keperluan verifikasi/konfirmasi atas status 
transaksi yang Nasabah lakukan ke suatu rekening dana , virtual account, 
atau media lainnya yang dapat menerima dana atau digunakan sebagai 
sarana pengiriman dana/pembayaran melalui kantor cabang BCA, fasilitas 
yang disediakan oleh BCA, bank lain, atau lembaga nonbank, Nasabah 
dengan ini memberikan kuasa kepada BCA untuk: 

4.1 Menampilkan nama dan/atau nomor rekening Nasabah pada 
Rekening Koran dan laporan transaksi yang diterbitkan oleh BCA; 

4.2 Memberikan data nama dan/atau nomor rekening Nasabah kepada 
pihak lain yang melakukan pemrosesan transaksi setoran, transfer, 
pemindahan dana , maupun transaksi finansial lainnya , pihak 
penerima fasilitas virtua l account atau media lainnya yang dapat 
menerima dana atau digunakan sebagai sarana pengiriman dana/ 
pembayaran, maupun kepada pihak lain yang menerima dana hasil 
transaksi yang dilakukan oleh Nasabah. 

5. BCA akan menyediakan Rekening Koran bagi Nasabah dalam bentuk dan 
sarana yang akan diberitahukan oleh BCA kepada Nasabah sesuai 
ketentuan yang berlaku 

6. Rekening Koran atas nama Nasabah yang diterbitkan berdasarkan 
pembukuan BCA berlaku sebagai bukti yang sah mengenai mutasi, waktu, 
dan jumlah uang yang terdapat dalam rekening Giro dan mengikat 
Nasabah, kecuali dapat dibuktikan sebaliknya. 

7. Apabila Nasabah tidak memberikan sanggahan dalam waktu 14 (empat 
belas) hari kerja setelah BCA menyediakan atau mengirimkan Rekening 
Koran, maka Nasabah dianggap telah menyetujui segala data yang termuat 
dalam Rekening Koran terse but. 
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8. Nasabah wajib menanggung biaya-biaya yang timbul sehubungan dengan 
pembukaan dan penutupan rekening Giro di BCA termasuk namun tidak 
terbatas pada biaya pembuatan/penggantian kartu Paspor, biaya 
administrasi , biaya transaksi, biaya penalti apabila saldo rata-rata rekening 
Giro dalam bulan bersangkutan kurang dari minimum sa ldo yang telah 
dipersyaratkan, serta biaya lainnya (apabila ada), sesuai dengan mata uang 
rekening Giro baik rupiah ataupun valas. 

Besarnya biaya-biaya dimaksud berikut perubahannya akan diberitahukan 
kepada Nasabah dalam bentuk dan melalui sarana apa pun sesuai 
ketentuan hukum yang berlaku. Biaya-biaya tersebut langsung didebet oleh 
BCA dari rekening Giro yang bersangkutan. 

9. Nasabah dilarang menggunakan rekening Giro dan/atau dana simpanan 
dalam rekening Giro untuk melakukan transaksi, menampung dana hasil 
transaksi dan/atau kegiatan usaha yang dilarang dan/atau bertentangan 
dengan ketentuan hukum yang berlaku termasuk namun tidak terbatas 
pada transaksi dan/atau untuk melakukan pencucian uang, pendanaan 
terorisme, pendanaan proliferasi senjata pemusnah massal, investasi ilegal, 
penipuan, perjudian, narkotika, atau tindak pidana lainnya. 

10. BCA berhak melakukan pemblokiran rekening Nasabah, menunda/menolak 
transaksi terhadap reken ing Nasabah, dan/atau menutup hubungan usaha/ 
rekening dengan Nasabah antara lain dalam hal: 

10.1 Nasabah tidak memenuhi atau melanggar ketentuan hukum yang 
berlaku; 

10.2 Nasabah tidak memberikan informasi dan dokumen pendukung 
sesuai ketentuan hukum yang berlaku; 

10.3 Nasabah diketahui dan/atau patut diduga menggunakan dokumen 
palsu dan/atau memberikan data yang tidak benar kepada BCA; 

10.4 Nasabah menyampaikan informasi yang diragukan kebenarannya; 
dan/atau 

10.5 Nasabah memiliki sumber dana transaksi yang diketahui dan/atau 
patut diduga berasal dari hasil tindak pidana 

11. Nasabah memberikan persetujuan kepada BCA untuk 
memberikan data Nasabah kepada pihak lain di luar 
BCA, yang bekerja sama dengan BCA, dalam rangka 
kegiatan promosi atau untuk tujuan komersial lainnya . 

12. Nasabah memberikan persetujuan kepada BCA, baik 
sekarang maupun setelah Pemegang Rekening tidak 
lagi menjadi nasabah BCA, untuk melakukan penawaran 
produk/layanan BCA dan produk/layanan pihak lain 
yang bekerja sama dengan BCA via sarana komunikasi 
pribadi. 
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13. Salama Nasabah (termasuk sa lah satu atau beberapa pihak yang 
membentuk rekening Giro gabungan) masih berutang kepada BCA 
berdasarkan pinjaman uang, L/C, bank garansi atau jaminan yang 
diterbitkan oleh Nasabah (borgtocht), bunga, provisi, biaya kliring, biaya 
pembelian buku Cek/Bilyet Giro , meterai, wesel, surat aksep atau surat 
dagang lain yang ditandatangani oleh Nasabah sebagai akseptan, endosan, 
atau sebagai penarik, avalis atau akibat penggunaan kartu kredit atau 
biaya-biaya atau kewajiban yang timbul berdasarkan apa pun juga , BCA 
berhak dan sepanjang perlu dengan ini diberi kuasa oleh Nasabah untuk 
mendebet rekening Giro Nasabah dan menggunakannya untuk pembayaran 
kembali atas setiap jumlah uang yang setiap waktu terutang kepada BCA. 
Segala akibat yang timbul dari pendebetan rekening Giro berdasarkan 
kuasa dari Nasabah tersebut menjadi tanggung jawab Nasabah 
sepenuhnya. 

14. Apabila dana di rekening Giro Nasabah tidak ada/tidak cukup maka atas 
permintaan pertama dari BCA, Nasabah wajib menyetor kepada BCA 
sejumlah uang yang dianggap cukup oleh BCA untuk pembayaran utang­
utang Nasabah sebagaimana dimaksud dalam butir 13. 

15. Dalam hal Nasabah meminta kepada BCA untuk melakukan penagihan 
(inkaso) atas suatu warkat kepada bank penerbit warkat yang bersangkutan 
maka BCA berhak untuk menunjuk bank koresponden untuk melaksanakan 
penagihan (inkaso) tersebut. Kegagalan atau keterlambatan bank 
koresponden dalam melaksanakan penagihan (inkaso) kepada bank 
penerbit warkat, pengiriman dana hasil inkaso kepada BCA dan segala 
kerugian apa pun yang timbul sebagai pelaksanaan inkaso tersebut menjadi 
tanggung jawab Nasabah sepenuhnya. 
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16. Nasabah bertanggung jawab sepenuhnya atas: 

16.1 Keaslian, keabsahan, kebenaran, dan kelengkapan dokumen­
dokumen yang diserahkan kepada BCA sehubungan dengan rekening 
Giro Nasabah; dan 

16.2 Kebenaran tanda tangan yang terdapat pada setiap dokumen dan 
kewenangan orang-orang yang menandatangani dokumen-dokumen 
tersebut. 

17. Nasabah bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kerugian yang terjadi 
karena tidak diberikannya data yang lengkap, tidak dapat diterimanya 
pemberitahuan baik melalui telepon, email, maupun sarana komunikasi 
lainnya, keterlambatan atau tidak sampainya surat yang dikirim o leh 
Nasabah kepada BCA, atau surat yang dikirim oleh BCA kepada Nasabah 
yang terjadi bukan karena kesalahan BCA. 

18. Atas pertimbangan tertentu, BCA berhak untuk melakukan penutupan 
rekening Giro Nasabah. 

19. Nasabah setuju bahwa pihak yang bersama-sama dengan Nasabah 
membentuk rekening Giro yang berstatus "Rekening Gabungan" "ATAU" 
berhak melakukan t ransaksi finansial dan non-finansial atas rekening Giro 
yang berstatus "Rekening Gabungan" "ATAU" t e rsebut melalui fasilitas yang 
disediakan oleh BCA. Untuk keperluan tersebut, Nasabah dengan ini 
memberikan persetujuan kepada BCA untuk memberikan akses ke rekening 
Giro yang berstatus "Rekening Gabungan" "ATAU" kepada pihak yang 
bersama-sama dengan Nasabah membentuk rekening Giro yang berstatus 
"Rekening Gabungan" "ATAU" tersebut. 

20. Segala tindakan yang dilakukan oleh salah satu atau beberapa pihak yang 
membentuk rekening Giro yang berstatus "Rekening Gabungan" adalah 
mengikat semua pihak yang secara bersama-sama t elah membentuk 
rekening Giro yang berstatus "Rekening Gabungan" dan karenanya masing­
masing pihak bertanggung jawab secara tanggung renteng terhadap BCA 
atas semua akibat yang timbul darinya. 

21. BCA tidak bertanggung j awab atas kerugian, gugatan at au tuntutan dari 
pihak mana pun yang terjadi sebagai akibat dari kejadian yang berada di 
luar kemampuan BCA (force majeure) antara lain namun tidak terbatas pada 
pelaksanaan ket entuan at au peraturan dari pihak yang berwenang, 
terganggunya sist em komunikasi, bencana alam , pemogokan, huru hara, 
atau keadaan darurat. 

22. BCA berhak: 

22.1 Melakukan koreksi atau reversal atas transaksi atau saldo rekening 
Giro atau Rekening Koran antara lain j ika t erjadi kesalahan posting 
atau pencatatan yang dilakukan o leh BCA. 

22.2 Me lakukan koreksi terhadap Rekening Koran t ersebut antara lain jika 
terdapat kesalahan pada Rekening Koran. 

23. Simpanan dana Nasab ah pada BCA d ijamin oleh Lembaga Penjamin 
Simpanan (LPS) sesuai dengan nilai batas maksimal yang dijamin oleh LPS. 
LPS tidak menjamin simpanan dengan suku bunga yang melebihi suku 
bunga yang d itetapkan o leh LPS. 

24. Rekening Giro akan ditutup secara otomatis oleh sist em jika saldo rekening 
Giro Rp0,- (nol rupiah) dan tidak ada t ransaksi debit dan kredit pada 
rekening Giro selama 12 (dua belas) bulan berturut- turut. 

II Ketentuan Khusus Rekening Giro Rupiah 

1. Dengan d ibukanya rekening Giro Rupiah, BCA dapat mem berikan Buku 
Cek/Bilyet Giro kepada Nasabah. 

Atas p emberian Buku Cek/ Bilyet Giro t ersebut, Nasabah akan dikenakan 
biaya. Besarnya biaya maupun perubahannya akan d iberitahukan o leh BCA 
kepada Nasabah dalam bentuk dan melalui sarana apa pun sesuai 
ketentuan hukum yang berlaku. 

2. Nasabah bertanggung j awab sepenuhnya terhadap set iap penyalahgunaan 
Cek/Bilyet Giro yang telah diberikan o leh BCA kepada Nasabah. 

3. Setoran dengan w arkat Cek, Bilyet Giro, Wesel, dan sej enisnya akan 
dikreditkan ke dalam rekening Giro pada hari yang sama sejak diterimanya 
warkat tersebut, namun dana yang telah d ikreditkan t ersebut bukan 
merupakan dana efektif yang dapat langsung ditarik oleh Nasabah 
(f loating). Efektif atau tidaknya dana pada rekening Giro masih tergantung 
pada hasil kliring dari Bank Indonesia dan waktu pelaksanaan kliring (same 
day, next day atau two days) masing - masing kantor cabang BCA. Untuk 
transaksi kiriman uang masuk, dana akan dikreditkan ke rekening Giro 
set elah dana ef ektif diterima oleh BCA. 

4. Apabila terjadi t o lakan t erhadap setoran Cek, Bilyet Giro, Wesel dan 
sej enisnya maka BCA berhak untuk mendebet kem bali dana pada rekening 
Giro senilai Cek, Bilyet Giro, Wesel dan sej enisnya yang dito lak 
pembayarannya beserta biaya yang timbul akibat t o lakan t e rsebut. 

IDS 00708- C - 20 25 (IND) 

5. Dalam hal warkat yang disetor dito lak pembayarannya oleh bank penerbit 
warkat maka warkat tolakan tersebut dapat diambil oleh penyetor dalam 
jangka waktu 30 (tiga puluh) Hari Kalender terhitung sejak tanggal 
penolakan warkat. Apabila dalam jangka waktu tersebut, penyetor t idak 
mengambil warkat tolakan maka BCA tidak bertanggung j awab atas segala 
akibat yang timbul karena tidak diambi lnya warkat t o lakan tersebut. 

6. Nasabah wajib memperhatikan ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

6.1 Cek yang diajukan kepada BCA untuk d ibayar sebelum tanggal yang 
disebutkan dalam Cek sebagai tanggal penarikan (Cek yang 
"postdated") tetap akan dibayar oleh BCA, apabila dana Nasabah 
pada hari diajukannya Cek tersebut cukup tersedia. 

6.2 Yang diartikan dengan Bilyet Giro adalah surat perintah dari Nasabah 
untuk memindahkan dana dari rekening Giro rupiah kepada rekening 
pihak penerima yang namanya t e rcantum pada Bilyet Giro tersebut 
dan Bilyet Giro tersebut tidak dapat dicairkan secara tunai atau 
dipindahtangankan. 

6.3 Permintaan Buku Cek/Bilyet Giro harus dilakukan secara tertulis o leh 
Nasabah dan pengembalian lembar pertama (tanda terima) Buku Cek 
/ Bilyet Giro harus dilakukan pada saat penerimaan Buku Cek/Bilyet 
Giro o leh Nasabah atau orang yang diberi kuasa. 

6.4 Batas waktu pengambilan Buku Cek/ Bilyet Giro yang telah dipesan 
oleh Nasabah, paling lambat 30 (tiga puluh) Hari Kalender sejak 
tanggal permohonan Buku Cek/Bilyet Giro yang diajukan o leh 
Nasabah. 

6.5 Apabila setelah 30 (tiga puluh) Hari Ka lender sejak t anggal 
permohonan Buku Cek/Bilyet Giro, Nasabah tidak mengambil Buku 
Cek/ Bilyet Giro yang dipesan maka BCA secara sepihak berhak 
untuk menghancurkan Buku Cek/Bilyet Giro tersebut. Nasabah akan 
t etap dikenakan b iaya sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk 
setiap Buku Cek/Bilyet Giro yang tidak diambil dan d ihancurkan o leh 
BCA. 

6.6 Bilyet Giro yang diajukan kepada BCA untuk dipindahbukukan 
sebelum tanggal jatuh t empo, akan ditolak o leh BCA t anpa melihat 
cukup atau tidaknya dana yang tersedia. 

6 .7 Nasabah wajib menyediakan dana yang cukup di rekeningGiro untuk 
keperluanpembayaran Cek/ Bilyet Giro yang masih beredar. Bilyet 
Giro yang t e lah jatuh tempo atau Cek yang diajukan kepada BCA 
akan ditolak oleh BCA sebagai Cek/ Bilyet Giro kosong apabila t idak 
tersedia cukup dana di rekening Giro Nasabah untuk pembayaran 
Cek/ BilyetGiro terse but. 

6 .8 Nasabah t idak akan melakukan penarikan Cek/Bilyet Giro kosong 
dengan alasan apa pun. Nasabah tidak keberatan rekening Gironya 
ditutup dan namanya dicantumkan dalam Daftar Hitam yang 
dikeluarkan oleh Bank Indonesia apabila melakukan penarikan Cek/ 
Bilyet Giro kosong. 

6.9 Nasabah membebaskan BCA dari sega la t untutan hukum atas setiap 
konsekuensi hukum yang t imbul akibat penolakan Cek/Bilyet Giro 
kosong yang dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

6.10 Pembatalan Cek oleh Nasabahharus diajukan secara t ertulis dan 
hanya dapat dilaksanakan oleh BCA setelahberakhirnya t enggang 
waktu pengunjukan sepanjangpada waktu penerimaan 
pemberitahuan tertulis itu, amanat dalam Cek tersebut belum 
d ilaksanakan. Bilyet Giro tidak dapat d ibata lkan oleh Nasabah sejak 
Bilyet Giro tersebut dit e rbitkan o leh Nasabah. 

6 .11 Apabila ada laporan secara tertulis mengenai kehilangan Cek/ Bilyet 
Giro yang d isertai dengan surat keterangan Kepolisian maka BCA 
berhak menolak untuk membayar penarikanCek/Bilyet Giro t ersebut. 

6.12 Nasabah bersedia mematuhi ketentuan- ketentuan yang mengatur 
mengenai Cek/Bilyet Giro antara lain mengenai penandat anganan 
Cek/ Bilyet Giro, pelunasan bea meterai, sert a ketentuan lain yang 
mengatur mengenai penarikan Cek/Bilyet Giro. 

7. Nasabah dengan ini memberikan persetujuan kepada BCA untuk 
memberikan data Nasabah kepada bank pembayar yang d iperlukan dalam 
rangka p enerusan transaksi kiriman uang Nasabah. 

8. Pada waktu berakhirnya hubungan rekening Giro antara BCA dan Nasabah 
maka Nasabah w ajib menye lesaikan semua kew ajibannya yang masih 
t erutang atas Cek/Bilyet Giro yang telah ditarik dan masih beredar sert a 
menyerahkan kembali semua sisa buku Cek/ Bilyet Giro yang masih ada 
pada Nasabah kepada BCA. 

l3I Ketentuan Khusus Rekening Giro Valuta Asing (VALAS) 

1. Dengan dibukanya rekening Giro Valas, BCA akan mem berikan Letter of 
Authorization (LA), ya itu surat perintah untuk mendebet rekening Giro Valas, 
kepada Nasabah. Nasabah bertanggung j awab sepenuhnya terhadap 
penyalahgunaan LA yang telah diberikan kepadanya. 

2. LA tidak dapat digunakan sebagai alat pembayaran, d ipindahtangankan, 
maupun diinkasokan. 

3. Apabila set oran d iterima dalam jenis valuta yang lain dari rekening Giro 
Valas maka pengkreditan ke dalam rekening Giro Valas mempergunakan 
kurs j ual be li yang berlaku pada BCA. Nasabah Giro Va las dengan ini 
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membebaskan BCA dari tanggung jawab dan kerugian sebagai akibat 
devaluasi/depresiasi valuta dari warkat-warkat yang masih dalam proses 
inkaso maupun transfer. 

4. Untuk setiap transaksi transfer atau pemindahbukuan dalam valuta lain dari 
rekening Giro Valas, Nasabah Giro Valas setuju bahwa transaksi dilakukan 
dengan menggunakan kurs yang berlaku di BCA. 

5. Penarikan dari rekening Giro Valas berupa banknotes tunduk kepada 
ketentuan kurs yang berlaku di BCA dan pada ketersediaan banknotes 
tersebut di BCA. 

II Daftar Hitam Nasional 

1. Nasabah Giro Rupiah akan dikenakan sanksi pembekuan hak penggunaan 
Cek dan/atau Bilyet Giro (BG) dan/atau dicantumkan identitasnya dalam 
DHN, jika melakukan penarikan Cek dan/atau BG Kosong yang memenuhi 
kriteria DHN atau karena identitasnya telah dicantumkan dalam DHN oleh 
Bank lain. 

2. Nasabah wajib mengembalikan sisa blanko Cek dan/atau Bilyet Giro 
kepada Bank jika hak penggunaan Cek dan/atau Bilyet Gironya dibekukan, 
identitas Nasabah dicantumkan dalam DHN, atau Rekening Giro ditutup 
atas permintaan sendiri. 

3. Nasabah wajib melaporkan pemenuhan kewajiban penyelesaian Penarikan 
Cek dan/atau Bilyet Giro Kosong yang pemenuhannya dilakukan dalam 
jangka waktu 7 (tujuh) Hari Kerja setelah tanggal penolakan. 

4. Kriteria pencantuman identitas Nasabah dalam DHN sebagai berikut. 

4.1 Melakukan penarikan Cek dan/atau BG Kosong yang berbeda 
sebanyak 3 (tiga) lembar atau lebih dengan nilai nominal masing­
masing di bawah Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) pada Bank 
Tertarik yang sama dalam jangka waktu 6 (enam) bulan, a tau 

4 .2 Melakukan penarikan Cek dan/atau BG Kosong 1 (satu) lembar 
dengan nilai nominal Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) atau 
lebih. 

5. Penghitungan penarikan Cek dan/atau BG Kosong berlaku untuk Cek dan/ 
atau BG yang diproses melalui kliring maupun pemindahbukuan kepada 
Bank Tertarik, dengan ketentuan penghitungan sebagai berikut. 

5.1 Setiap lembar Cek dan/atau BG yang diunjukkan oleh pemegang dan 
ditolak pembayarannya oleh Bank Tertarik dengan alasan Saide 
Rekening Giro tidak cukup atau Rekening Giro telah ditutup, 
dikategorikan sebaga i Penarikan Cek dan/atau BG Kosong. 

5.2 1 (satu) lembar Cek dan/atau BG yang sama dan diunjukkan berulang­
ulang oleh pemegang kepada Bank Tertarik dan ditolak 
pembayarannya dengan alasan saldo tidak cukup atau rekening telah 
ditutup, dihitung sebagai 1 (satu) lembar Penarikan Cek atau BG 
Kosong. 

5.3 Beberapa lembar Cek dan/atau BG yang diunjukkan oleh pemegang 
dan ditolak pembayarannya oleh Bank Tertarik pada tanggal yang 
sama dengan alasan saldo tidak cukup atau rekening telah ditutup, 
jumlah penarikan Cek dan BG kosongnya dihitung sebanyak jumlah 
lembar Cek dan/atau BG ditolak. 

6. Rekening Giro Rupiah Nasabah akan ditutup jika Nasabah melakukan 
penarikan Cek dan/atau BG kosong lagi dalam masa pengenaan sanksi 
DHN. 

7. Pencantuman identitas Nasabah dalam DHN berlaku selama 1 (satu) tahun 
sejak tanggal penerbitan. Jika Nasabah melakukan penarikan Cek dan/atau 
BG kosong lagi saat identitasnya masih tercantum dalam DHN, maka 
identitas Nasabah akan dicantumkan ke dalam DHN pada periode 
berikutnya dan pencantuman berlaku 1 (satu) tahun sejak tanggal 
penerbitan DHN yang terakhir. 

8. Pembatalan pencantuman identitas Nasabah dalam DHN terkait dengan 
penarikan Cek dan/atau BG Kosong hanya dapat dilakukan untuk kondis i 
sebagai berikut. 

8.1 Bank Tertarik telah menerima bukti penyelesaian kewajiban atas 
penarikan Cek dan/atau BG Kosong dari Nasaba h kepada 
pemegang dalam jangka waktu 7 (tujuh) Hari Kerja setelah tanggal 
penolakan. 

8.2 

8.3 

Terdapat putusan pengadilan yang memiliki kekuatan hukum tetap 
yang menyatakan bahwa Bank harus membatalkan penolakan Cek 
dan/atau BG kosong atau menyatakan bahwa Nasabah tidak 
dikategorikan melakukan penarikan Cek dan/atau BG Kosong. 

Terjadi keadaan darurat yang mengakibatkan Nasabah tidak dapat 
memenuhi kewajibannya atas penarikan Cek dan/atau BG, seperti 
bencana alam atau kerusuhan masal di suatu wilayah tanah air 
Indonesia. 

8.4 Terbukti bahwa pembayaran atau pemindahbukuan dari Cek dan/ 
atau BG kosong diperuntukkan bagi Nasabah sendiri sehingga tidak 
ada pihak lain yang dirugikan. 

9. Bank Tertarik akan melakukan rehabilitasi Nasabah dari DHN jika 
pembatalan pencantuman identitas Nasabah dalam DHN telah disetujui 
oleh Bank Indonesia . 

10. Berlakunya rehabilitasi identitas Nasabah dari DHN sebagai berikut. 

10.1 Untuk Bank Tertarik terhitung sejak tanggal diterimanya surat 
persetujuan dari Bank Indonesia . 

10.2 Untuk Bank selain Bank Tertarik, terhitung sejak tanggal dilakukannya 
rehabilita si identitas Nasabah dari DHN oleh Bank Tertarik. 

II Penanganan Keluhan (Pengaduan} 

1. Keluhan/pengaduan kepada BCA sehubungan dengan rekening Giro dapat 
disampaikan oleh Nasabah kepada kantor ca bang BCA atau kepada HALO 
BCA. Untuk keperluan penanganan keluhan/pengaduan tersebut, BCA 
berhak meminta Nasabah untuk menyerahkan fotokopi identitas diri 
Nasabah dan dokumen pendukung lainnya . 

2. BCA akan menanggapi keluhan tersebut sesuai dengan ketentuan hukum 
yang berlaku. lnformasi lebih lanjut terkait penanganan pengaduan oleh 
BCA dapat dilihat pada bca.co.id/id/penangananpengaduan. 

Ill Penyelesaian Perselisihan 

1. Nasabah setuju bahwa setiap perselisihan atau perbedaan pendapat yang 
timbul dari dan/atau berkenaan dengan pelaksanaan Ketentuan ini akan 
diselesaikan dengan cara musyawarah. 

2. Setiap perselisihan atau perbedaan pendapat yang tidak dapat 
diselesaikan secara musyawarah oleh Nasabah dan BCA akan diselesaikan 
melalui fasilitasi perbankan di Bank Indonesia atau Otoritas Jasa Keuangan 
atau mediasi yang dilakukan melalui Lembaga Alternatif Penyelesaian 
Sengketa yang tercantum dalam Daftar Lembaga Alternatif Penyelesaian 
Sengketa yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

3. Setiap perselisihan atau perbedaan pendapat yang tidak dapat 
diselesaikan baik secara musyawarah, fasilitasi perbankan, dan/atau 
mediasi sebagaimana dimaksud dalam butir 2 di atas akan diselesaikan 
melalui Pengadi lan Negeri Jakarta Pusat, dengan tidak mengurangi hak 
BCA untuk mengajukan gugatan atau tuntutan melalui Pengadilan Negeri 
lainnya dalam wilayah Republik Indonesia. 

Nasabah dengan ini menyatakan telah memahami sepenuhnya dan menyetujui Ketentuan bagi Nasabah Giro BCA sebagaimana tersebut di atas dan BCA telah 
memberikan penjelasan dan meminta konfirmasi kepada Nasaba hatas penjelasan tentang manfaat, biaya, dan risiko, serta hak dan kewajiban terkait dengan 
rekening Giro BCA. 

-a, da Ta11g r Na a .. 

Nama Jelas 

IDS OO?OB-C-2025 (IND) 

Ketentuan Bagi Nasabah Giro PT Bank Central Asia Tbk (" BCA") ini telah disesuaikan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
termasuk ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
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